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ABSTRAK
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh penggunaan media pembelajaran iberbasis ivideo ianimasi iterhadap ihasil ibelajar isiswa ipada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Bina Ceria Mandiri Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan imetode iquasi ieksperimen idan idesain ipretest-posttest icontrol igroup idesign. Populasi penelitian berjumlah 33 siswa yang terdiri dari kelas IV-A sebagai ikelas ieksperimen dan ikelas IV-B sebagai ikelas ikontrol. iKelas ieksperimen idiberikan iperlakuan menggunakan media pembelajaran iberbasis video animasi, sedangkan kelas ikontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan tes ihasil ibelajar berupa pretest idan iposttest. Analisis idata idilakukan melalui uji inormalitas, iuji ihomogenitas, idan iuji it i(independent isample it-test). iHasil penelitian imenunjukkan iadanya iperbedaan iyang isignifikan iantara ihasil ibelajar siswa iyang imenggunakan media video animasi dan yang menggunakan metode konvensional. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 84, sedangkan kelas kontrol sebesar 65,75. Hasil uji ihipotesis imenunjukkan ibahwa inilai ithitung (4,14) lebih ibesar idari ittabel (1,69) pada taraf isignifikansi i0,05, isehingga iH₁ iditerima idan H₀ ditolak. Dengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa ipenggunaan imedia pembelajaran berbasis video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
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ABSTRACT
This study iaimed ito idetermine ithe ieffect iof iusing ianimation video–based learning media on students’ learning ioutcomes iin ithe iIPAS (Integrated Science and Social Studies) subject for fourth-grade students at SD Bina Ceria Mandiri, Medan, in the 2025/2026 iacademic iyear. The iresearch iemployed ia iquantitative iapproach iwith a quasi-experimental method using a pretest–posttest control group design. The population consisted of all 33 fourth-grade students divided into two classes: IV-A (experimental class) and IV-B (control class). The iexperimental iclass iwas itaught using ianimation video–based learning media, while ithe icontrol iclass received conventional teaching methods. Data were collected through pretest and posttest instruments and analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an independent sample t-test.The results showed a significant difference in students’ learning outcomes between the two groups. The average posttest score iof ithe experimental iclass iwas i84, while ithe icontrol iclass iobtained ian iaverage iscore of 65.75. The hypothesis itesting irevealed ithat ithe icalculated it-value (4.14) was higher than ithe it-table ivalue i(1.69) iat ia isignificance ilevel iof i0.05. iTherefore, the alternative ihypothesis iwas iaccepted, indicating that animation video–based learning imedia ihad ia isignificant positive effect on students’ learning outcomes in IPAS. In conclusion, the use of animation video–based learning media effectively improves students’ learning outcomes and can be considered an innovative instructional strategy in elementary school education.
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PENDAHULUAN
Perkembangan iteknologi idi iera idigital imemberikan idampak iyang isignifikan
terhadap idunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Guru dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan tersebut melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Pendidikan pada hakikatnya merupakan iusaha isadar iuntuk imengembangkan ipotensi ipeserta ididik agar imemiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna bagi kehidupan (Sudirman et al., 2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara menarik agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Keefektifan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh pemilihan media pembelajaran tepat. Media pembelajaran idapat idipahami sebagai instrumen atau alat yang memfasilitasi penyampaian informasi dengan icara iyang lebih imudah idipahami idan diakses oleh isiswa (Fitriana, 2021). Ketika media yang tepat dipilih dan diterapkan dengan tepat, media tersebut berpotensi untuk menumbuhkan suasana ibelajar iyang idinamis idan imenyenangkan ibagi isiswa. Sejalan dengan ihal ini, (Wardana, 2024) berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan kualitas keterlibatan antara pendidik dan peserta didik, yang pada akhirnya menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna dan berdampak. 
Salah isatu imedia iyang idapat idigunakan iadalah ivideo ianimasi. iMedia ivideo animasi merupakan media audio-visual yang menggabungkan unsur gambar bergerak dan suara sehingga mampu imenarik iperhatian isiswa idan membantu pemahaman konsep secara lebih ikonkret (Andrasari, 2022). Penggunaan video animasi idalam ipembelajaran dinilai efektif karena mampu menyajikan konsep abstrak imenjadi ilebih ijelas dan mudah idipahami idibandingkan media konvensional (Alifa et al., 2021). Selain iitu, imedia ivideo ianimasi idapat imeningkatkan ifokus idan motivasi ibelajar isiswa ikarena tampilannya yang imenarik idan iinteraktif (Irawan et al., 2021).
Dalam konteks pembelajaran iiIPAS ii(Ilmu iiPengetahuan iiAlam iidan iiSosial) pada iiKurikulum iiMerdeka, iintegrasi antara ikonsep sains dan sosial menuntut isiswa untuk iberpikir ikritis idan ianalitis. IPAS merupakan mata pelajaran terpadu yang dirancang untuk mengembangkan ikemampuan iberpikir ilogis idan ipemecahan masalah siswa (Pratiwi et al., 2024). Namun, pada praktiknya pembelajaran IPAS di isekolah idasar masih sering dilakukan dengan metode ceramah isehingga isiswa kurang iterlibat iaktif idalam iproses ipembelajaran. iKondisi iini berdampak pada rendahnya hasil ibelajar isiswa.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Bina Ceria Mandiri Medan, hasil belajar IPAS siswa kelas IV masih tergolong rendah dan belum mencapai ketuntasan secara optimal. Proses pembelajaran cenderung monoton karena guru lebih sering menggunakan metode konvensional tanpa memanfaatkan media berbasis teknologi. Hal ini menyebabkan siswa kurang fokus, kurang termotivasi, dan kesulitan imemahami imateri iyang ibersifat iabstrak.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan ibahwa ipenggunaan imedia video ianimasi iberpengaruh ipositif iterhadap ihasil ibelajar siswa. (Safitri et ial. i2024) menemukan bahwa imedia ivideo ianimasi isecara isignifikan imeningkatkan ihasil belajar iIPAS isiswa isekolah idasar. Penelitian lain juga imenunjukkan ibahwa penggunaan ivideo ianimasi mampu imeningkatkan iminat idan ipemahaman ikonsep siswa secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional (Amelia et al., 2025). Dengan idemikian, imedia ivideo ianimasi berpotensi menjadi isolusi idalam meningkatkan ikualitas ipembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ipenggunaan media pembelajaran iberbasis video animasi iterhadap iihasil iibelajar iisiswa iipada iimata pelajaran iiIPAS ikelas iIV idi iSD Bina Ceria Mandiri Medan iTahun iAjaran 2025/2026.

BAHAN DAN METODE
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan idesain kuasi-eksperimental. iPenelitian ini mengikuti desain kelompok kontrol pretest-posttest, di mana kedua kelompok diberi pretest dan posttest tetapi menerima perlakuan yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di SD Bina Ceria Mandiri selama isemester ganjil itahun iajaran i2025/2026. iPopulasi terdiri dari iseluruh 33 isiswa ikelas empat, dengan i17 isiswa idi ikelas iIV-A idan 16 isiswa idi ikelas IV-B. Pengambilan sampel total digunakan, artinya seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Kelas iIV-A ditetapkan isebagai ikelompok ieksperimen, iyang imenerima ipembelajaran menggunakan imedia ipembelajaran iberbasis video animasi, sedangkan kelas iIV-B berfungsi sebagai kelompok kontrol dan menerima metode pembelajaran konvensional.
Materi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri idari beberapa komponen pembelajaran. Alat pengajaran utama adalah modul pembelajaran sains yang berpusat pada tema "Wilayah Saya Kaya Akan Sumber Daya," yang dikembangkan sesuai dengan kerangka Kurikulum Independen. Modul ini didukung oleh media pembelajaran berbasis video animasi yang mengintegrasikan visual bergerak, teks tertulis, dan elemen audio untuk menyajikan konten tentang makna, kategori, keunggulan, dan metode konservasi sumber daya alam idengan cara iyang ilebih nyata dan imudah idiakses oleh isiswa. iUntuk mengukur prestasi siswa, instrumen penilaian berbasis esai disusun dengan mengacu pada indikator domain kognitif yang mencakup tiga tingkatan C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan).. Semua instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan cetak biru pertanyaan terstruktur dan rubrik penilaian yang mengevaluasi tiga dimensi utama respons siswa, yaitu ketepatan jawaban, kelengkapan pemahaman konseptual, dan kemampuan untuk memberikan penjelasan yang jelas.
Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan, yaitu penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan instrumen tes, serta perizinan kepada pihak sekolah. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelas diberikan iipretest iiuntuk iimengetahui ikemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen idiberikan ipembelajaran menggunakan media video animasi selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 35 menit setiap pertemuan. Guru menampilkan video animasi, memandu diskusi, serta memberikan latihan soal berdasarkan isi video. Sementara itu, kelas kontrol menerima pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab tanpa menggunakan media video animasi, dengan materi dan waktu pembelajaran yang sama. Setelah iperlakuan iselesai, ikedua ikelas idiberikan iposttest iuntuk mengukur hasil belajar siswa.
Data yang dikumpulkan dari ipretest idan iposttest idianalisis imenggunakan dua pendekatan statistik yang saling melengkapi, yaitu teknik deskriptif dan inferensial. Analisis ideskriptif idilakukan iuntuk imenghitung skor rata-rata dan deviasi standar dari data yang dikumpulkan. Sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis, serangkaian analisis prasyarat dilakukan iuntuk imemastikan idata memenuhi iasumsi iyang idiperlukan. Ini termasuk uji inormalitas imenggunakan metode iLiliefors idan iuji ihomogenitas ivarians imenggunakan iuji F, keduanya diterapkan pada tingkat signifikansi 0,05. Setelah data dipastikan terdistribusi normal dan homogen dalam varians, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t sampel independen untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan yang berarti dalam hasil belajar rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria pengambilan keputusan menetapkan bahwa H₀ akan ditolak dan H₁ diterima jika nilai t yang dihitung melebihi nilai t tabel kritis pada tingkat signifikansi 5%.
Melalui prosedur analitis ini, diperoleh data yang cukup untuk menarik kesimpulan mengenai sejauh imana ipenggunaan imedia ipembelajaran iberbasis video animasi imemengaruhi ihasil ibelajar isiswa di bidang pendidikan sains.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil ipenelitian idiperoleh dari analisis data ipretest idan iposttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data pretest idigunakan iuntuk menilai kemampuan awal siswa sebelum menerima perlakuan. Analisis menunjukkan bahwa skor pretest rata-rata untuk kelompok eksperimen adalah 44,70, sedangkan kelompok kontrol memiliki skor rata-rata 50,25. Uji normalitas menggunakan metode Liliefors menunjukkan bahwa kedua kelompok terdistribusi normal pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji ihomogenitas ivarians menggunakan uji F menunjukkan bahwa ikedua ikelompok imemiliki ivarians iyang homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif serupa, sehingga cocok untuk menerima perlakuan yang berbeda.
Setelah proses pembelajaran diimplementasikan, hasil posttest diperoleh yang menunjukkan perbedaan hasil ibelajar iantara ikedua ikelompok. iRata-rata iskor posttest untuk kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi adalah 84 dengan standar deviasi 12,72, sedangkan ikelas ikontrol yang imenggunakan imetode ikonvensional imemperoleh irata-rata 65,75 dengan standar deviasi 12,56. Peningkatan skor pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan video animasi memberikan kontribusi yang ilebih ibesar terhadap ipemahaman isiswa idibandingkan ipembelajaran ikonvensional.
 Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (independent sample t- test) pada taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,14 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,69. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
media pembelajaran berbasis video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Dari perspektif pedagogis, temuan ini menunjukkan bahwa media video animasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Materi audio-visual menyajikan konten dengan cara yang lebih konkret dan interaktif, membantu siswa lebih memahami konsep abstrak, terutama yang berkaitan dengan sumber daya alam. Hal ini mendukung pandangan (Andrasari 2022), yang mencatat bahwa video animasi dapat menarik perhatian siswa dengan menggabungkan elemen visual dan auditori. Selain itu, penggunaan video animasi dapat mempermudah penjelasan konsep yang sulit disampaikan melalui ceramah tradisional (Alifa dkk., 2021).
Hasil penelitian ini konsisten dengan ipenelitian isebelumnya iyang menunjukkan ibahwa media video animasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar sains siswa sekolah dasar (Safitri dkk., 2024). Demikian pula,(Amelia dkk. 2025) menemukan bahwa penggunaan media animasi secara signifikan meningkatkan minat dan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dukungan empiris lebih lanjut bahwa integrasi media berbasis teknologi ke dalam pembelajaran sains dapat imeningkatkan ikualitas ipembelajaran idi isekolah idasar. Berdasarkan analisis dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video ianimasi iefektif idalam imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. Selain meningkatkan prestasi akademik, media ini juga mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN
Simpulan Berdasarkan hasil penelitian dengan penggunan media berbasis video animasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS pada materi Daerahku kaya sumber daya kelas IV di SD Bina Ceria Mandiri (BCM) Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan:
1. Hasil belajar siswa pada materi “Daerahku kaya sumber daya “menggunakan media berbasis video animasi di kelas IV di SD Bina Ceria Mandiri Tahun Pelajaran 2025/2025 diperoleh nilai rata-rata pretest
dikelas IV-A 44,70 tergolong kurang,setelah melakukan postest hasil nilai rata-rata kelas IV- 84 tergolong baik.
2. Hasil belajar siswa tanpa menggunkan media berbasis video animasi pada materi “daerahku kaya sumber daya kelas” IV di SD Bina Ceria Mandiri TA 2025/2026 diperoleh nilai rata- rata pretest dikelas IV-B 50,25 tergolong kurang, setelah melakukan postest hasil nilai rata-rata kelas IV-B 65,75 tergolong cukup.
3. Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunan media berbasis video animasi Kelas IV di SD Bina Ceria Mandiri Tahun Pelajaran 2025/2026 yaitu thituung (4,14)> ttabel (1,69) maka H1 diterima dan HO ditolak.
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